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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan hama lalat buah cabai besar (Capsicum annuum) 
di dataran tinggi Sembalun, Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
survei. Dua desa di Kecamatan Sembalun menjadi lokasi pengambilan sampel. Hasil penelitian 
mengidentifikasi empat spesies lalat buah dari genus Bactocera dan famili Tephritidae. Keempat spesies 
tersebut adalah Bactrocera dorsalis, Bactrocera carambolae, Bactrocera alibistrigata, dan Bactrocera 
pyrifoliiae. Proporsi kerusakannya sebesar 2,85%, indeks dominansinya sebesar 0,26, dan indeks 
keanekaragaman spesies lalat buah sebesar 1,37. 

Kata Kunci: Identifikasi, Lalat, Buah, Cabai, Sembalun 

 
Abstract 

 
The purpose of this study was to determine the presence of fruit fly pests on large chili plants (Capsicum 
annuum) in the highlands of Sembalun, East Lombok. This research used a descriptive approach with a survey 
method. Sample collection was carried out in two villages within the Sembalun District. The results identified 
four species of fruit flies belonging to the genus Bactrocera and the family Tephritidae. These four species 
were Bactrocera dorsalis, Bactrocera carambolae, Bactrocera albistrigata, and Bactrocera pyrifoliae. The 
damage proportion was 2.85%, the dominance index was 0.26, and the species diversity index of fruit flies 
was 1.37. 

Keywords: Identification, Fruit Flies, Chili, Sembalun 

 
PENDAHULUAN 
 

Salah satu sayuran penting yang dibudidayakan secara ekonomis di negara-negara tropis 

adalah cabai. Selain dimakan mentah, cabai sering diolah menjadi berbagai macam produk, 

termasuk obat bius, salep, pasta cabai, saus cabai, dan bubuk cabai. Kapsaisin, dihidrokapsaisin, 

vitamin A dan C, pewarna kapsantin, karoten, kapsarubin, zeaksantin, kriptoksantin, dan lutein 

merupakan beberapa nutrisi penting dalam cabai yang terkandung dalam cabai. Mineral seperti zat 

besi, kalium, kalsium, fosfor, dan niasin juga terdapat dalam cabai. Menurut Oktaviani (2019), cabai 

mengandung 15 g protein, 11 g lemak, 35 g karbohidrat, 150 mg kalsium, dan 9 mg zat besi. Dengan 

beragam kegunaannya, baik dalam konteks domestik maupun komersial, cabai merupakan produk 

hortikultura yang vital bagi kehidupan sehari-hari (Darmansah & Wardani, 2022). 

Indonesia memproduksi 1,54 juta ton cabai pada tahun 2022, turun 2,43% dari tahun 2023 

(37.679 ribu ton) (Badan Pusat Statistik, 2023). Direktorat Jenderal Hortikultura dan Badan Pusat 
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Statistik melaporkan bahwa, pada tahun 2020, Indonesia hanya memproduksi 1.508.404,00 ton 

cabai dari 181.043 hektar lahan panen. Berdasarkan angka ini, produktivitas tanaman cabai nasional 

hanya 8,3 ton/ha (BPS, 2025). Potensi hasil tanaman cabai adalah 11–15 ton/ha. Kondisi tanah, 

yang menjadi kurang produktif akibat penggunaan terus-menerus, merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi produksi cabai nasional. Tanaman hortikultura, khususnya cabai, dirusak oleh lalat 

buah. Famili lalat Tephritidae saat ini ditemukan hampir di mana-mana di kawasan Asia-Pasifik. Di 

wilayah tropis dan subtropis, lalat buah dilaporkan menyerang lebih dari 26 jenis buah dan sayuran, 

termasuk cabai. Baik dari segi kuantitas maupun kualitas, serangan hama ini mengakibatkan 

kerugian yang cukup besar. Serangan lalat buah telah memengaruhi 4.790 hektar lahan, 

mengakibatkan kerugian sebesar 21,99 miliar rupiah. Terdapat 66 spesies lalat buah di Indonesia. 

Bactrocera spp. termasuk di antara spesies yang diketahui cukup merusak (Vebriansyah, 2018). 

Sementara itu, produksi cabai besar Provinsi Nusa Tenggara Barat mengalami penurunan. 

Daerah produksi cabai besar di Nusa Tenggara Barat tersebar merata di seluruh kabupaten dan 

kota, meliputi Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Sumbawa, Dompu, Bima, Sumbawa 

Barat, Lombok Utara, Kota Mataram, dan Kota Bima, menurut data Badan Pusat Statistik (2025) 

(BPS, 2025). Salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Barat dengan produksi cabai besar terbanyak 

adalah Kabupaten Lombok Timur. Kabupaten Lombok Timur menghasilkan 493.984 ton cabai 

rbesar pada tahun 2021, dengan luas panen 6.513 hektar, menurut data Badan Pusat Statistik Nusa 

Tenggara Barat (2023) (Fadli, 2023). 

Di Lombok Timur, Dataran Tinggi Sembalun merupakan pusat utama budidaya cabai besar, 

terutama jenis Capsicum annuum dan Capsicum frutescens. Namun, dibandingkan dengan daerah 

lain seperti Jawa dan Bali, yang telah banyak diteliti, wilayah ini masih relatif sedikit informasi tentang 

spesies dan keberadaan lalat buah (famili: Tephritidae) pada berbagai jenis cabai. Serangan lalat 

buah, yang mengakibatkan buah rontok, busuk, dan penurunan hasil panen, merupakan sumber 

umum laporan kerusakan buah dari petani di Sembalun; namun, data ilmiah tentang spesies yang 

terlibat belum tercatat secara konsisten. Keanekaragaman dan populasi lalat buah juga dapat 

dipengaruhi oleh kondisi agroekologi Sembalun, yang berada pada ketinggian 1.100–1.750 meter 

di atas permukaan laut dan memiliki suhu yang lebih dingin daripada dataran rendah. Inventarisasi 

diperlukan untuk mengidentifikasi spesies yang umum dan tingkat infestasi pada setiap varietas 

cabai karena variasi varietas cabai yang ditanam dapat memengaruhi preferensi inang lalat buah 

(Novita, 2014). 

Kutu daun (Aphis gossypii), trips (Thrips parvispinus), lalat buah (Bactrocera spp.), dan ulat 

grayak (Spodoptera litura) merupakan hama utama yang memangsa tanaman cabai besar di 

Lombok Timur. Hama-hama ini menurunkan kualitas dan kuantitas produksi dengan menyerang 

komponen tanaman generatif maupun vegetatif. Misalnya, pada infestasi ekstrem, lalat buah dapat 

menyebabkan kehilangan hasil lebih dari 50% karena buah cabai membusuk dan rontok. Di sisi lain, 

kutu daun dan trips tidak hanya merugikan tetapi juga berperan sebagai pembawa virus (Rahmawati 

et al., 2020). Penyakit tanaman merupakan kendala lain dalam budidaya cabai, selain serangan 

hama. Kerugian akibat penyakit dan serangga berdampak pada perekonomian produsen serta 

stabilitas harga cabai bagi konsumen. Inflasi pangan disebabkan oleh lonjakan harga yang signifikan 

ketika produksi cabai menurun. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil panen dan mengurangi 

kerugian petani, upaya pengendalian hama dan penyakit cabai perlu dilakukan (Susanto et al., 

2018). Baik kerugian kuantitas maupun kualitas disebabkan oleh infestasi lalat buah. Misalnya, 

hilangnya beberapa buah yang belum matang atau belum matang merupakan kerugian kuantitatif. 

Sementara itu, buah atau sayuran yang membusuk menunjukkan kerugian kualitatif. Buah dengan 
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kerusakan kualitatif akan membusuk dan menjadi penuh belatung, sehingga tidak layak untuk 

dipanen. Adanya titik-titik hitam pada permukaan kulit buah, yang merupakan tanda tusukan yang 

dibuat oleh ovipositor lalat buah betina saat ia bertelur, merupakan indikasi kerusakan lalat buah. 

Telur menetas menjadi larva di dalam buah. Buah jatuh terjadi akibat larva lalat buah yang 

berkembang di dalam buah, yang merusak atau mem busukkan buah (Susanto et al., 2018). Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan penelitian tentang inventarisasi hama lalat buah (Famili: 

Tephritidae) pada berbagai jenis cabai di dataran tinggi Sembalun. 

 
BAHAN DAN METODE 

Metode deskriptif penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan spesimen dan survei 

lapangan. Metode survei lapangan digunakan untuk mengidentifikasi lokasi pengamatan dan 

mengumpulkan spesimen untuk identifikasi. 

Waktu Dan Tempat  

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 sampai dengan bulan Juni 2025 

di Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Mataram dan di lahan 

persawahan milik petani pada dua dusun yang berbeda, yaitu Dusun Benyer, Desa Sembalun 

Bumbung, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan 

Dusun Belek yang letaknya berdekatan dengan Kantor Polisi Sembalun Lawang. 

Alat Dan Bahan  

Buku Pegangan Australia untuk Identifikasi Lalat Buah versi 3.1 (Schutze et al., 2018) dan 

perangkat berikut digunakan dalam percobaan ini: alat tulis, alat pengupas, kamera ponsel pintar, 

kuas, mikroskop, pinset, stoples, kain kasa, kantong plastik, karet gelang, kertas label, tisu, 

termohigrometer, dan kuas. Bahan penelitian yang digunakan adalah alkohol, pasir steril, dan cabai 

besar yang rusak. 

Pelaksanaan Penelitian 

Sentra utama produksi hortikultura di wilayah Kecamatan Sembalun adalah desa Sembalun 

Pusat dan Sembalun Bumbung, tempat pengambilan sampel ini dilakukan. Pendekatan diagonal 

adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan. Selain itu, dua komoditas hortikultura yang 

sering ditanam oleh petani di sekitarnya termasuk di antara jenis tanaman yang dipelajari dalam 

penelitian ini: cabai besar. Lima sampel dikumpulkan dengan memilih cabai yang rusak dari tanaman 

cabai besar yang dipilih secara acak dari satu tanaman. Larva kemudian diekstraksi dengan 

membuka atau membelah cabai yang dikumpulkan. Larva ditempatkan dalam toples dengan buah 

yang akan menjadi makanannya dan pasir panggang yang telah disterilkan untuk menjadi pupa. 

Toples tersebut diberi label. Setelah membuat sistem ventilasi di bagian atas toples dan 

menutupinya dengan kain kasa tipis, toples tersebut dikirim ke Laboratorium Perlindungan Tanaman 

Universitas Mataram untuk pemeliharaan. 

Sampel tanaman yang digunakan sebagai objek pengamatan dipilih dengan cara yang sama 

menggunakan teknik plotting area. Metode diagonal, yang dibuat dengan menggambar garis 

diagonal searah jarum jam, digunakan untuk melakukan pengamatan di dua lokasi berbeda. 

168



Febrian,R., et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 6 (2025) 
 
 
 

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-37 Politeknik Pertanian  

Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2025    

 

Hasilnya, lima plot berukuran 2 × 2 m dibuat di setiap lokasi. Setiap tanaman diberi jarak 40 cm x 40 

cm. Sebanyak dua puluh plot diamati di semua lokasi penanaman. 

 

Parameter Penelitian 

Metrik-metrik berikut dicatat: intensitas serangan, indeks publikasi, indeks keanekaragaman, 

ukuran populasi, dan indeks dominasi. Di Laboratorium Perlindungan Tanaman Universitas 

Mataram, hasil sortasi hama diperiksa di bawah mikroskop untuk mengetahui ciri-ciri morfologi 

menggunakan The Australian Handbook for the Identification of Fruit Flies, versi 3.1. 

Jumlah Populasi 

 Pengamatan populasi spesimen serangga dilakukan dengan cara menghitung secara 

manual seluruh famili spesimen yang ada  pada buah cabai besar yang rusak. Spesimen yang 

dihitung adalah spesimen yang telah diidentifikasi berdasarkan karakteristik dan morfologi yang 

telah diketahui klasifikasinya. 

Indeks Keragaman Lalat Buah 

Menurut Odum (1996), Keragaman lalat buah dapat dihitung dengan menggunakan hasil dari 

identifikasi, kemudian dihitung nilai indeks keragamannya dengan menggunakan rumus berikut: 

H’ = -    

Keterangan:   

H’ = Indeks Shanon-Wiener    

Ni = Jumlah indivdu dari spesies yang diamati    

N = Jumlah keseluruhan individu    

Kriteria nilai perhitungan indeks keragaman (H’), yaitu: H’ < 1, maka keragamannya rendah 

H’ = 1 atau 1< H’ < 3 maka keragamannya sedang H’ > 3 maka keragamannya tinggi (Odum, 1996).  

Indeks Kelimpahan Lalat Buah 

Kelimpahan lalat buah dihitung berdasarkan jumlah spesies yang ditemukan dan jumlah 

dari keseluruhan yang ditemukan pada lokasi penelitian.  

Kelimpahan lalat buah dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Michael 

(1995): 

�������ℎ�	 ������
 ���
�����ℎ �	������ ������� �� � �

�����ℎ �	������ ������ℎ �������
� 100% 

Keterangan: 

K = Kelimpahan Relatif (%) 

X = Jumlah sepesies yang ditemukan di lokasi  

Y = Jumlah keseluruhan spesies yang ditemukan di lokasi 
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Indeks Dominasi 

 Indeks dominasi digunakan untuk mengetahui suatu kelompok yang mendominasi kelompok 

lain. Indeks dominasi pada suatu lahan tanaman dihitung menggunakan rumus Simpon (Odum, 

1996), yaitu:  

C   

 Keterangan :  

C = Indeks dominasi  

ni = Jumlah individu ke-i  

N = Jumlah seluruh individu   

Hasil nilai dominasi yang telah didapatkan, bisa dilihat sesuai dengan nilai tolak ukur, 

yaitu 0 < C ≤ 0,5 dominasi rendah, 0,5 < C ≤ 0,75 dominasi sedang, 0,75 < C ≤ 1,0 dominasi 

tinggi (Odum, 1996). 

Intensitas Serangan Serangga secara Langsung 

Intensitas serangan hama atau intensitas kerusakan pada tiap-tiap tanaman ditentukan 

dengan rumus Natawigena sebagai berikut: 

 

I �
�	. ��

�. �
 X 100% 

Keterangan : 

I = Intensitas serangan 

n
 

= Jumlah tanaman yang terserang 

Z = Nilai skor tertinggi yang digunakan 

V = Jumlah tanaman yang diamati 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian di 2 lokasi yaitu Sembalun Bumbung dan Sembalun Lawang, pada 

sentral sayuran Cabai Besar di temukan 4 spesies yaitu spesies Bactrocera dorsalis, Bactrocera 

carambolae, Bactrocera alibistrigata, Bactrocera pyrifoliiae. 

Tabel 1. Keragaman, Kelimpahan Relatif, dan Persentase Kerusakan 

Jenis 
Cabai 

Spesies Lalat Buah Jumlah 
Kelimpahan 

Relatif 
Keragaman 

Persentase 
Kerusakan 

(%) 

B. dorsalis 34 31,48 1,37 2,85 
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Cabai 
Besar 

B. carambolae 27 25,00 
B. alibistrigata 23 21,30 
B. pyrifoliiae 24 22,22 

Keterangan: B= Bactrocera 

Nilai indeks keragaman lalat buah untuk cabai besar yang ditanam di Kabupaten Lombok 

Timur, tepatnya di Desa Sembalun Bumbung dan Sembalun Lawang, adalah 1,37 pada Tabel 1. 

Satu ≤ H’ ≤ tiga, berdasarkan indeks keanekaragaman, berarti indeks keanekaragaman berada 

dalam rentang sedang. Nilai Indeks tersebut menunjukkan bahwa B. dorsalis memiliki persentase 

lalat buah tertinggi (31,48%), diikuti oleh B. carambolae (25,00%), B. pyrifoliiae (22,22%), dan B. 

alibistrigata (21,30%). 

Spesies yang paling umum adalah B. carambolae dan B. dorsalis, spesies lalat buah yang 

paling umum di suatu daerah (Ginting, 2009). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kedua spesies 

tersebut bersifat polifag, yang berarti mereka dapat memanfaatkan berbagai tanaman buah yang 

selalu tersedia. Inang B. carambolae meliputi belimbing, pepaya, jambu air, jambu biji, kluwih, cabai, 

nangka, jambu biji, mangga, dan tomat, menurut Siwi et al. (2006). Karena ketersediaan tanaman 

inangnya sepanjang tahun, B. carambolae dan B. dorsalis adalah spesies yang paling sering terlihat, 

menurut Muryati et al. (2008). Spesies lalat buah B. carambolae merupakan hama penting pada 

tanaman belimbing dan memengaruhi berbagai varietas buah sebagai inangnya. 

Persentase kerusakan rata-rata adalah 2,85%. Bentuk tanaman inang memengaruhi 

preferensi serangga terhadap inang tertentu. Lalat buah dapat dipengaruhi oleh faktor ini saat 

memilih inang. Tingkat kematangan buah merupakan penyebab tingginya tingkat kerusakan. Kulit 

buah yang matang bersifat lunak (Sulaeha et al., 2018). Menurut Sunarno dan Popoko (2013), 

penyebaran lalat buah berkaitan langsung dengan identifikasi parasitoid dan tanaman inang di 

lapangan. Menurut Siwi (2005), durasi paparan dan intensitas cahaya dapat memengaruhi aktivitas 

lalat buah betina selama makan, kopulasi, dan bertelur. 

 Menurut Pujiastuti (2007), jumlah populasi lalat buah di lapangan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap intensitas serangan. Tingkat serangan biasanya tinggi di antara populasi. Selain 

itu, sejumlah variabel tambahan, termasuk suhu, kelembaban, cahaya, angin, tanaman inang, dan 

musuh alami, juga memengaruhinya. Seperti yang disebutkan oleh Siwi (2005), unsur-unsur yang 

memengaruhi kehidupan lalat buah adalah suhu, kelembaban, cahaya, angin, tanaman inang, dan 

musuh alami. Mortalitas dan masa hidup lalat buah dipengaruhi oleh suhu. Lalat buah dapat hidup 

dan tumbuh pada suhu antara 10 dan 30 derajat Celsius. Sementara kelembaban yang tinggi dapat 

memperlambat laju bertelur, kelembaban yang rendah dapat meningkatkan mortalitas lalat buah 

dewasa. Agar lalat buah tumbuh subur, kisaran kelembaban yang ideal adalah antara 62 dan 90% 

(Landolt, PJ, dan S Quilici, 1996). 

Tabel 4.2. Jenis Cabai, Total Larva, dan Rata-rata jumlah larva per buah 

Jenis Cabai Total Larva Rata-Rata jumlah larva per buah  Dominansi 

Cabai Besar 108 4,02 0,26 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata terdapat 4,02 larva per buah. Populasi lalat buah 

sangat dipengaruhi oleh pelunakan buah saat matang (Siwi et al., 2016). Temuan Sauers dan Muller 

(2005), yang menemukan bahwa infestasi lalat buah sebagian besar menyerang buah yang hampir 

matang, semakin memperkuat hal ini. Berdasarkan perhitungan Indeks Simpson, indeks dominansi 

dihitung pada skala 0-1, dengan nilai yang lebih rendah menunjukkan kurangnya spesies yang 

mendominasi (Odum, 1993). Indeks dominansi penelitian ini, yang berada dalam kriteria dominansi 

sedang yaitu 0,26, memiliki nilai yang sama. 

Sulistyani et al. (2014) menyatakan bahwa pelaporan spesies memengaruhi nilai indeks 

dominansi. Nilai indeks dominansi akan tinggi jika distribusinya merata atau hampir merata. Spesies 

dominan ditunjukkan dengan peringkat dominansi di bawah 1. Di daerah tropis dan subtropis, 

khususnya Asia Tenggara, lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama tanaman hortikultura yang 

penting. Larva lalat buah yang menetas dari telur lalat buah betina memakan daging buah, 

menurunkan kualitasnya, menyebabkan pembusukan, dan mengakibatkan kerugian finansial yang 

besar (White & Elson-Harris, 2012). 

Menurut hasil penelitian, berbagai spesies lalat buah (Bactrocera spp.) dapat ditemukan 

dalam satu buah cabai. Hanya satu spesies yang menyerang beberapa buah, dua spesies 

menyerang yang lain, dan ketiga spesies menyerang beberapa buah secara bersamaan. Berbagai 

elemen ekologi dan biologis yang berkaitan dengan hubungan antarspesies memengaruhi hal ini, 

sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

Kompetisi Antarspesies Kompetisi merupakan faktor utama yang memengaruhi keberadaan 

spesies dalam satu buah.  Spesies dominan seperti Bactrocera dorsalis memiliki daya saing lebih 

tinggi dibandingkan spesies lain,  baik dari segi kemampuan bertelur maupun daya tahan larva. 

Akibatnya, B. dorsalis sering ditemukan  baik secara tunggal maupun bercampur, dan cenderung 

mendominasi dalam kondisi campuran (Clarke et al., 2010). Sebaliknya, spesies seperti B. pyrifoliae 

yang lebih lemah secara kompetitif cenderung jarang ditemukan  bersama dengan spesies dominan.   

Preferensi Oviposisi   Setiap spesies memiliki preferensi berbeda dalam memilih buah untuk 

bertelur. Faktor seperti aroma buah, tingkat kematangan, dan ketebalan kulit memengaruhi 

keputusan betina dalam meletakkan telur.  Buah dengan kondisi sangat ideal dapat menarik lebih 

dari satu spesies, sehingga kemungkinan terjadinya  campuran lebih besar (White & Elson-Harris, 

2012). Sebaliknya, jika buah hanya cocok untuk satu spesies,  maka tidak terjadi campuran.  

Kandungan Nutrisi Buah Nutrisi dalam buah seperti kadar gula dan air menjadi faktor penting bagi 

perkembangan larva. Buah dengan kandungan nutrisi tinggi mampu mendukung lebih dari satu 

spesies secara bersamaan,  sedangkan buah dengan nutrisi terbatas hanya memungkinkan spesies 

yang lebih kompetitif untuk bertahan hidup  (Herlinda et al., 2017).   

Kecepatan Perkembangan Larva Perbedaan laju perkembangan antarspesies juga 

memengaruhi interaksi. Spesies yang larvanya berkembang lebih cepat,  seperti B. dorsalis, dapat 

menguasai ruang dan sumber makanan lebih awal dibandingkan spesies lain.  Hal ini membuat 

spesies dengan perkembangan lambat sering kalah bersaing (Allwood et al., 2015). Faktor 

Lingkungan   Kondisi lingkungan seperti lokasi, musim, suhu, dan kelembapan turut berpengaruh. 

Populasi lalat buah yang tinggi pada suatu lokasi meningkatkan kemungkinan terjadinya campuran 

spesies. Sementara itu, perbedaan musim dapat memengaruhi ketersediaan buah inang dan 

aktivitas oviposisi lalat buah, sehingga memengaruhi variasi pola keberadaan spesies (Drew & 

Romig, 2016).  Secara keseluruhan, perbedaan pola keberadaan lalat buah dalam satu buah cabai 

disebabkan oleh gabungan faktor biologi spesies, preferensi oviposisi, kondisi buah, kecepatan 
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perkembangan larva,  serta faktor lingkungan. Spesies dominan lebih fleksibel dan mampu hidup 

berdampingan, sedangkan  spesies dengan daya saing rendah cenderung terbatas distribusinya. 

Morfologi Lalat Buah 

 Berdasarkan hasil identifikasi, genus Bactrocera mencakup lima spesies lalat buah: B. 

alibistrigata, B. dorsalis, B. pyrifoliae, dan B. Carambolae. 

 Bactrocera albistrigata memiliki tanda hitam besar berbentuk oval yang mencolok di 

kepalanya (Gambar 4.2a). Skutumnya memiliki garis memanjang keputihan dan berwarna hitam 

mengilap. Batas toraksnya ditandai dengan garis kuning samar (Gambar 4.2b). Abdomennya 

memiliki pola hitam lebar di kedua sisinya (4.2c). Gambar 4.2d menunjukkan bahwa tibiae dan femur 

keduanya berwarna kuning kecokelatan. Sayapnya berwarna cokelat kehitaman memiliki dua pita 

lebar di tengahnya (Gambar 4.2e). 

 Menurut The Australian Handbook For The Identification Of Fruit Flies Versi 3.1, toraks 

spesies B. alibistrigata berwarna hitam, dan sayapnya memiliki dua pita melintang. Morfologi ini 

menunjukkan dengan kuat bahwa spesies ini adalah spesies B. alibistrigata. Sayap spesies lalat 

buah ini juga memiliki pita kosta pucat dan garis anal yang lebar. Dari tergal 3 hingga tergal 5, 

abdomen memiliki garis vertikal, dan sisi lateralnya terdapat tanda hitam (Schutze et al., 2018). 

 
Gambar 1. a. Kepala (caput), b. Abdomen, c. Toraks (dada), d. tungkai, e. sayap, f. Bactrocera 

albistrigata (Dokumentasi pribadi, 2025). 

Bactrocera dorsalis 

Spesies Bactrocera dorsalis memiliki bercak hitam berukuran besar pada bagian kepala 

(Gambar 4.3a). Pada bagian toraks yang berwarna hitam kecokelatan terdapat pita melintang 

berwarna kuning pucat di bagian sisi lateral (Gambar 4.3b). Bagian abdomen berwarna kuning 

kecokelatan dengan garis longitudinal berbentuk huruf T berwarna hitam serta pita pada sisi 

abdomennya (Gambar 4.3c). Bagian tibia pada kaki berwarna hitam (Gambar 4.3d). Pada bagian 

tengah sayap terdapat garis berwarna cokelat kehitaman (Gambar 4.3e).   

Berdasarkan ciri-ciri morfologi tersebut, yang sesuai dengan deskripsi dalam The Australian 

Handbook for the Identification of Fruit Flies Versi 3.1, yang menyatakan bahwa toraks B. dorsalis 

berwarna hitam hingga merah kecokelatan, maka sangat mungkin bahwa spesies ini adalah B. 

dorsalis. Bagian tibia pada kaki depan dan belakang berwarna hitam. Sayap memiliki pita pada 

bagian atas dengan pita costal yang sempit dan memanjang hingga ke ujung vena R2+3. Pada sisi 

lateral tergit abdomen ke-4 dan ke-5 terdapat bercak pada kepala yang dapat tampak samar atau 

jelas (Schutze et al., 2018). 
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Gambar 4.2. a. Kepala (caput), b. Abdomen, c. Toraks (dada), d. tungkai, e. sayap. f. Bactrocera 

dorsalis (Dokumentasi pribadi, 2025). 

Bactrocera carambolae 

Spesies Bactrocera carambolae memiliki bercak hitam besar berbentuk oval pada bagian 

kepala (Gambar 4.4a). Bagian dorsal toraks yang berwarna hitam kecokelatan memiliki garis 

berwarna kuning (Gambar 4.4b). Abdomen berwarna kuning kecokelatan dengan pola berbentuk 

huruf T yang tebal dan agak melengkung, serta pita pada sisi lateral yang tidak sampai ke bagian 

tengah abdomen (Gambar 4.4c). Bagian tibia pada kaki berwarna hitam (Gambar 4.4d). Pada bagian 

ujung depan sayap terdapat pita, dan bagian apeks dari pita costal membentuk struktur menyerupai 

kail (Gambar 4.4e).   

Berdasarkan ciri-ciri morfologi tersebut, sangat mungkin bahwa spesies ini adalah B. 

carambolae. Hal ini sesuai dengan deskripsi dalam The Australian Handbook for the Identification 

of Fruit Flies Versi 3.1, yang menyatakan bahwa toraks B. carambolae berwarna hitam dan mungkin 

memiliki bintik kecil pada bagian postpronotal dan mesonotal. Biasanya, tibia pada kakinya berwarna 

hitam. Pita costal pada sayap membentuk pola menyerupai kail ikan, yang meluas di sekitar vena 

R4+5 dan sedikit tumpang tindih dengan vena R2+3. Lalat buah ini memiliki bercak besar pada 

bagian wajah, pola berbentuk huruf T yang jelas pada abdomennya, serta bercak berbentuk persegi 

pada sisi tergit ke-4 (Schutze et al., 2018). 

 

Gambar 3. a. Kepala (caput), b. Abdomen, c. Toraks (dada), d. tungkai, e. sayap. f.  

Bactrocera carambolae (Dokumentasi pribadi, 2025). 
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Bactrocera pyrifoliae 

Spesies Bactrocera pyrifoliae memiliki bercak hitam besar pada bagian kepala (Gambar 

4.5a). Toraks berwarna hitam dengan bentuk oval dan memiliki garis kuning pada sisi lateral bagian 

punggung (Gambar 4.5b). Abdomen berbentuk meruncing dengan pola berbentuk huruf T pada 

tergit ke-3 dan ke-4, serta pita hitam pada sisi abdomen yang memanjang hingga ke tengah pola T 

tersebut (Gambar 4.5c). Bagian tibia berwarna hitam (Gambar 4.5d). Spesies ini memiliki garis anal 

yang sempit, dan pertemuan pita costal band juga sempit, bertemu pada vena R2+3 dan berakhir di 

vena R2+3 (Gambar 4.5e).   

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, sangat mungkin bahwa spesies ini adalah B. pyrifoliae, 

karena memiliki kesamaan dengan deskripsi dalam The Australian Handbook for the Identification 

of Fruit Flies Versi 3.1, yang menyebutkan bahwa bagian kepala B. pyrifoliae memiliki bintik-bintik 

besar pada wajah. Skutum berwarna hitam, sebagian tampak kecokelatan, dengan garis lateral yang 

meruncing di dekat ujung setae. Dengan garis anal yang sangat tipis, pita costal berakhir di ujung 

vena R2+3. Pola berbentuk huruf T yang memanjang hingga tergit ke-5 terlihat pada tergit ke-3 dan 

ke-4. Bagian femur dan tibia pada kaki berwarna gelap (Schutze et al., 2018). 

 
Gambar 4. a. Kepala (caput), b. Abdomen, c. Toraks (dada), d. tungkai, 

e. sayap. f. Bactrocera pyrifoliae (Dokumentasi pribadi, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai identifikasi lalat buah pada tanaman 

cabai besar di Sembalun Bumbung dan Sembalun Lawang, diperoleh hasil bahwa terdapat 

empat spesies lalat buah yang berhasil diidentifikasi, yaitu Bactrocera dorsalis, Bactrocera 

carambolae, Bactrocera albistrigata, dan Bactrocera pyrifoliae. 

Berdasarkan hasil analisis, nilai indeks keanekaragaman (H’ = 1,37) menunjukkan bahwa 

keanekaragaman lalat buah pada tanaman cabai besar tergolong dalam kategori sedang, 

dengan kelimpahan relatif yang bervariasi antarspesies. 
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